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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dasar hukum dari pembentukan daerah ialah Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah. Undang-Undang 

ini merupakan payung hukum dan kekuatan pelaksanaan otonomi 

daerah serta pedoman pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia. Di 

dalam undang-undang ini dinyatakan bahwa, tujuan pelimpahan 

kewenangan kepada daerah otonom dalam penyelenggaraan otonomi 

daerah adalah untuk mendorong pemberdayaan masyarakat, 

meningkatkan kesejahteraan, pemerataan dan keadilan rakyat, serta 

menghargai budaya daerah, lokalisasi dan kepedulian terhadap potensi 

daerah kabupaten Agam dan keragaman (Asshiddiqie, 2016:18) 

Adapun yang menjadi landasan pembentukan Peraturan Daerah 

Kabupaten Agam Nomor 5 Tahun 2014 ialah: 

1. Peraturan Mentri Kelautan dan Perikanan Nomor 12 Tahun 

2007 tentang Perizinan Usaha Perikanan. 

2. Peraturan Mentri Lingkungan Hidup Nomor 28 Tahun 2009 

tentang Daya Tampung Beban Pencemaran Air  Danau. 

3. Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 8 Tahun 2013 

Tentang Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 

(Lembaran Daerah Kabupaten Agam Tahun 2013 Nomor 8). 

Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Agam Nomor 5 Tahun 

2014 tentang Pengelolaan Kelestarian Kawasan Danau Maninjau dalam 

konteks sistem liability adalah sistem tanggung jawab hukum, merujuk 

pada kerangka hukum yang mengatur tanggung jawab individu atau 

entitas atas kerugian atau kerusakan yang ditimbulkan kepada pihak 

lain.
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Sistem liability berfungsi untuk melindungi hak-hak konsumen 

dan masyarakat dengan memastikan bahwa pihak yang menyebabkan 

kerugian dapat dimintai pertanggungjawaban. Implementasi sistem 

liability ini dapat dilihat dalam berbagai bidang, seperti hukum perdata, 

hukum pidana, dan hukum administrasi. 

Dalam Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Agam Nomor 5 

Tahun 2014 tentang Pengelolaan Kelestarian Kawasan Danau Maninjau 

pada pasal 5 ayat (1) dinyatakan bahwa pemulihan kerusakan 

kelestarian kawasan danau dilakukan oleh lembaga pengelola dengan 

cara komprehensif dan berkelanjutan melalui upaya rehabilitasi, 

konservasi, dan penghijauan serta upaya lainnya. 

Pada pasal 6 ayat (1) dinyatakan pelestarian kawasan danau 

dilaksanakan oleh Lembaga Pengelola dengan tujuan untuk menjaga 

dan mempertahankan daya dukung dan daya tamping perairan danau 

untuk keberlanjutan fungsi-fungsi ekosistem danau. 

Danau i Maninjau bu ikan hanya me injadi aseit e ikologis, te itapi ju iga 

meimiliki nilai e ikonomi, sosial, dan bu idaya yang tinggi bagi masyarakat 

seikitarnya. Namu in, ke ibeiradaannya te irancam ole ih beirbagai faktor, 

seipe irti peiruibahan iklim, u irbanisasi, pe irtanian yang tidak 

beirkeilanju itan, dan aktivitas manu isia lainnya. Untu ik me imastikan 

ke ileistarian danau i ini, Pe imeirintah kabu ipate in Agam te ilah 

meinge iluiarkan Pe iratu iran Dae irah Nomor 5 Tahu in 2014 te intang 

Peinge ilolaan Ke ileistarian Kawasan Danau i Maninjau i. Meiskipuin te ilah ada 

pe iratuiran dae irah yang me ingatuir peinge ilolaan Danau i Maninjau i, 

imple imeintasinya masih me inghadapi se ijuimlah tantangan. Salah 

satu inya adalah ke iseinjangan antara ke ibijakan yang te ilah diatu ir de ingan 

kondisi re ialita di lapangan (Abdu irrahman, 1986, hal:99). 

Salah satu i di antaranya adalah praktik-praktik ille igal seipe irti 

pe imbuiangan limbah yang me iruisak e ikosiste im danau i. Faktor-faktor 

seipe irti minimnya ke isadaran masyarakat, ku irangnya su imbeir daya 



3 
 

 

 

manu isia dan finansial u intu ik pe ingawasan, se irta ke itidakse isuiaian 

ke ibijakan de ingan kondisi re ialita di lapangan me injadi pe inghambat 

uitama dalam imple ime intasi pe iratuiran te irseibuit. Hal ini me inuinju ikan 

bahwa imple imeintasi pe iratu iran dae irah te irseibuit be iluim beirjalan se icara 

eife iktif (Atmojo, 2018, hal: 6). 

Danau i Maninjau i di Kabu ipate in Agam, Su imate ira Barat, 

meiruipakan su imbeir mata pe incarian bagi masyarakat se ikitar, te iruitama 

meilalu ii keiramba jaring apu ing (KJA). Keiramba ini me injadi tu ilang 

pu ingguing pe ireikonomian lokal de ingan produiksi peirikanan me incapai 

10.000-15.000 ton pe ir tahu in. Seikitar 5.000-7.000 ne ilayan dan 

pe imbuididaya ikan me inggantuingkan hidu ipnya pada danau i seiluias 100 

kilomeite ir peirseigi ini (Amir dan Sambu, 2017, hal: 2). 

Pada pasal 7 ayat (2) dinyatakan bahwa daya dukung dan daya 

tampung untuk KJA di kawasan danau mengacu pada kemampuan 

perairan Danau Maninjau mencerna limbah organik dari kegiatan 

perikanan yang setara dengan 1.500 (seribu lima ratus) unit atau 6.000 

(enam ribu) petak dengan ukuran 5x5 (lima kali lima) meter persegi 

per petak karamba. 

Pasal 7 ayat (3) dinyatakan bahwa untuk mencapai angka 

batasan jumlah unit KJA sebanyak 1.500 unit atau 6.000 petak 

sebagaimana dimaksud dalam ayat (2), akan dilakukan upaya 

pengurangan secara bertahap dalam waktu paling lama 10 (sepuluh) 

tahun, 5 (lima) tahun pertama mencapai angka 11.760 (sebelas ribu 

tujuh ratus enam puluh) petak dan 5 (lima) tahun kedua 6.000 (enam) 

ribu petak. 

Je inis ikan yang dibu ididayakan antara lain ikan mas, nila, patin, 

le ilei, bawal, bau ing dan ke iting. Pe ingeilolaan ke iramba jaring apu ing haru is 

beirkeilanju itan u intu ik me injaga ke ile istarian lingku ingan dan me imastikan 

ke ibeirlanju itan mata pe incarian ini. Pe imeirintah se ite impat be iruipaya 
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meiningkatkan te iknologi pe irikanan dan me imbeirdayakan masyarakat 

uintu ik me ingoptimalkan pote insi Danau i Maninjau i. 

Kuialitas air danau i te irgolong hipeirtropik de ingan kadar oksigein 

te irlaruit (DOT) 0,5-2,5 mg/L dan pH 6,5-7,5. Ju imlah Keiramba Jaring 

Apu ing (KJA) meincapai 22.078 pe itak, meile ibihi 3,5 kali lipat daya 

tampu ing. Kondisi ini me inye ibabkan pe inuiruinan ke iane ikaragaman hayati 

dan ke iruisakan e ikosiste im.  

Peiratu iran dae irah ini meinjadi payu ing huiku im yang me ingatu ir 

beirbagai keigiatan dan pe irlinduingan Kawasan Danau i Maninjau i. Namu in, 

imleimeintasi dari pe iratu iran ini masih me inimbuilkan pe irmasalahan, 

te iruitama dalam pe ine igak hu ikuim dan pe ingawasan te irhadap ke igiatan 

yang dapat me iruisak lingku ingan danau i. Dalam rangka me imastikan 

ke ileistarian Danau i Maninjau i, imple imeintasi Peiratu iran Dae irah Nomor 5 

Tahuin 2014 pe irlui ditingkatkan se icara signifikan. (Gatot Soe irmartono 

1998, 128). 

Al-Qu ir’an meimbe irikan beberapa dalil sebagai pedoman 

manusia yang mana bertujuan untuk me ingajarkan pe intingnya me injaga 

alam dan ke ileistariannya. Salah satu i contoh dalil yang re ileivan te irdapat 

dalam Al-Qu ir’an Su irat Al- A’Raf: 56 yang mana se ibagai beirikuit: 

طَمَعاً ااخَوْفاًاوَادعُْوْهُاااِصْلََحِهَاابعَْدَااالْرَْضِاافىِاتفُْسِدوُْااوَلَا ااٰللِّاارَحْمَتاَاانَِّااوَّ

ناَاقرَِيْب ا ٥٦االْمُحْسِنِيْناَام ِ   

Artinya: “Janganlah kamu i be irbu iat keiruisakan di bu imi se iteilah diatu ir 

de ingan baik. Be irdoalah ke ipada-Nya de ingan rasa taku it dan pe inuih harap. 

Seisuinggu ihnya rahmat Allah sangat de ikat de ingan orang-orang yang 

be irbuiat baik” (Q.S Al-A’raf: 56). 

Ayat ini me inje ilaskan bahwa manu isia seibagai khalifah di mu ika 

buimi meimiliki tanggu ing jawab u intu ik meinjaga dan me irawat alam 

seibagai amanah dari Allah SWT. Dan kita sebagai manusia tidak boleh 

melakukan kerusakan di bumi karena Allah menciptakan kebaikan di 

dalamnya. Di dalam ayat ini Allah juga menekankan bahwa pentingnya 
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kita sebagai manusia berdo’a kepada Allah dengan tunduk dan penuh 

rasa takut serta penuh harapan. Allah SWT juga menegaskan bahwa 

rahmat Allah sangat begitu dekat dengan orang-orang yang selalu 

berbuat kebaikan. 

Dan dijelaskan juga dalam Al-Qur’an surat Ar- Rum ayat 41yang 

mana sebagai berikut: 

 الَّذِياْ بعَْضاَ لِيذُِيْقهَُماْ النَّاسِا ايَْدِى كَسَبتَاْ بِمَا وَالْبحَْراِ الْبرَ اِ فِى الْفسََادُا ظَهَراَ

 يرَْجِعوُْناَ لعَلََّهُماْ عَمِلوُْا

Artinya: "Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

perbuatan tangan manusia; Allah menghendaki agar mereka merasakan 

sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan 

yang benar)."QS. Ar-Rum 30: Ayat 41 

 Di dalam ayat ini Allah SWT menyatakan bahwa kerusakan telah 

muncul di daratan dan lautan akibat perbuatan manusia. Ayat ini 

menegaskan bahwa kerusakan lingkungan, seperti polusi dan 

kehancuran ekosistem, merupakan hasil dari tindakan manusia itu 

sendiri. Melalui ayat ini, Allah memperingatkan umat manusia untuk 

menyadari bahwa segala kerusakan yang terjadi adalah konsekuensi 

dari perilaku mereka, baik dalam pengelolaan sumber daya alam 

maupun penyalahgunaan kekuasaan yang diberikan.  

Akibat perbuatan mereka, Allah ingin agar mereka merasakan 

sebagian dari akibat negatif tersebut, dengan tujuan agar mereka 

kembali ke jalan yang benar dan memperbaiki diri. Ayat ini 

mengajarkan pentingnya menjaga kelestarian alam serta bertanggung 

jawab atas tindakan yang dapat merusak bumi, agar umat manusia 

tidak hanya memperhatikan kepentingan pribadi, tetapi juga menjaga 

keberlanjutan hidup di bumi yang merupakan amanah dari Allah. 

Adapun prinsip-prinsip hu iku im islam dalam me injalankan 

ke ibijakan pe imeirintah te irseibuit yaitu seperti me ingajarkan ke iadilan, 
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ke iseiimbangan, dan ke ibeirlanjuitan dalam pe ingeilolaan su imbeir daya 

alam, te irmasu ik kawasan-kawasan alam se ipeirti Danau i maninjau i. 

Peiratu iran Daeirah te irseibuit me imiliki tuijuian yang sangat mu ilia, yaitui 

uintu ik me ingatuir dan me ingawasi keigiatan manu isia yang dapat 

meimpe ingaru ihi ke iseiimbangan eikosisteim danau i. Imple imeintasi 

pe iratuiran te irseibuit tidak hanya be irkaitan de ingan aspe ik te iknis 

pe ineigeilolaan lingku ingan, te itapi ju iga de ingan ke ipatu ihan te irhadap 

huiku im dan konstitu isi yang beirlaku i. (Suitamiraja 1978, 3). 

Dalil-dalil Al- Qu ir’an meingajarkan kita sebagai manusia untuk 

menjaga ke ileistarian alam, maka imple imeintasi Pe iratuiran Dae irah 

Nomor 5 Tahu in 2014 te intang Pe ingeilolaan Ke ileistarian Kawasan Danau i 

Maninjau i diharapkan dapat le ibih eifeiktif dan be irdampak positif bagi 

ke ileistarian danau i te irseibuit. Dan pesan dalam ayat yang telah dijelaskan 

di atas, regulasi ini mengimbau masyarakat untuk tidak melakukan 

tindakan yang merusak lingkungan dan ekosistem sekitar danau serta 

mendorong pengelolaan sumber daya alam yang bertanggung jawab. 

Kolaborasi antara pe imeirintah, masyarakat, dan u ilama dalam me injaga 

lingku ingan hidu ip meiruipakan ku inci u itama dalam me injaga danau ini 

seibagai warisan alam yang be irharga dimasa yang akan datang (Dzaju ili 

2003). 

Beirdasarkan pe irmasalahan di atas, maka pe inu ilis te irtarik u intu ik 

meingkaji peine ilitian de ingan ju iduil “Imple ime intasi Peiratu iran Daeirah 

Kabu ipate in Agam Nomor 5 Tahu in 2014 Teintang Pe ingeilolaan 

Keileistarian Kawasan Danau i Maninjau i”. 

1.2 Ruimu isan Masalah 

Beirdasarkan latar be ilakang yang te ilah pe inu ilis sajikan di atas, 

maka dari hal te irseibuit dapat diambil ru imuisan masalah dari proposal 

ini adalah “Bagaimana Imple imeintasi Peiratu iran Daeirah Kabu ipate in 

Agam Nomor 5 Tahu in 2014 Te intang Pe inge ilolaan Ke ileistarian 

Kawasan Danau i Maninjau i?”. 
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1.3 Peirtanyaan Pe ine ilitian 

Beirangkat dari ru imuisan masalah di atas maka pe irtanyaan yang 

ingin pe inuilis angkat ialah: 

1. Bagaimana Analisis Aspek Imple imeintasi Pe iratu iran Daeirah 

kabuipate in Agam Nomor 5 Tahu in 2014 Te intang pe ingeilolaan 

Keileistarian Kawasan Danau i Maninjau i? 

2. Bagaimana Dinamika Imple imeintasi Pe iratu iran Daeirah Kabu ipate in 

Agam Nomor 5 Tahu in 2014 Te intang Peinge ilolaan Keile istarian 

Kawasan Danau i Maninjau i? 

1.4 Tuijuian Peineilitian 

Seipe irti yang te ilah dipaparkan dalam pe irtanyaan pe ine ilitian di 

atas, maka tu iju ian dari pe ineilitian ini adalah: 

1. Untu ik Me inganalisis Aspek Imple imeintasi Pe iratuiran Dae irah 

kabuipate in Agam Nomor 5 Tahu in 2014 Te intang pe ingeilolaan 

Keileistarian Kawasan Danau i Maninjau i. 

2. Untu ik Meingeitahu ii Bagaimana Dinamika Imple imeintasi Pe iratuiran 

Daeirah Kabu ipate in Agam Nomor 5 Tahuin 2014 Te intang Pe inge ilolaan 

Keileistarian Kawasan Danau i Maninjau i. 

1.5 Signifikan Peine ilitian 

Peine ilitian ini pe inting u intu ik dite iliti dan diharapkan me imiliki 

manfaat, baik se icara te ioritis mau ipuin se icara praktis. Manfaat pe ine ilitian 

yang dilaku ikan pe inuilis dapat ditinjau i dari duia aspe ik yaitu i: 

 

 

1. Teioritis  

Seicara te ioritis diharapkan pe ine ilitian ini dapat me imbeirikan 

suimbangan pe imikiran ilmiah bagi pe ingeimbangan ilmu i 

pe ingeitahu ian Hu iku im Tata Ne igara pada u imuimnya, khu isuisnya yang 

beirkaitan de ingan pe irmasalahan Imple imeintasi Pe iratuiran Dae irah 
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Kabuipate in Agam Nomor 5 Tahuin 2014 te intang Pe ingeilolaan 

Keileistarian Kawasan Danau i Maninjau i. 

2. Praktis 

Hasil pe ine ilitian ini diharapkan be irguina bagi mahasiswa dan 

masyarakat sekitaran Danau Maninjau dan pe inguisaha ke iramba 

jaring apu ing untuk me inge inal ke ilayakan finansial se ihingga 

meimpe irmuidah me indapatkan informasi te intang Pe iratuiran Dae irah 

Kabuipate in Agam Nomor 5 Tahuin 2014 te intang Pe ingeilolaan 

Keileistarian Kawasan Danau i Maninjaui. Dan diharapkan dapat 

meimbeirikan informasi yang je ilas keipada masyarakat te irkait 

de ingan peirsoalan yang te irjadi agar tidak melakukan pencemaran 

air dan ekosistem di sekitaran Danau Maninjau. 

1.6 Stu idi Liteiratu ir  

Untu ik meinghindari pe irsamaan dan pe iniruian karya ilmiah yang 

pe inuilis buiat, maka pe inu ilis juiga meilaku ikan stu idi ke ipuistakaan yaitu i 

de ingan meininjau i dan me ine ilaah tu ilisan-tu ilisan yang te ilah te irleibih 

dahu iluiditu ilis oleih pe ine iliti seibeilu imnya diantaranya se ibagai beirikuit:  

Skripsi yang dibu iat ole ih Hobby Sinaga (2021) yang dite irbitkan 

oleih Unive irsitas Islam Ne igeiri Suimate ira Utara yang be irjuiduil 

“Imple ime intasi Undang-Undang Nomor 32 Tahu in 2009 Teintang 

Peirlindu ingan Dan Pe inge ilolaan Lingkuingan Hidu ip Ditinjau i Dari 

Fiqih Siyasah”. Dalam skripsi ini dije ilaskan bahwa re ialita pe ilaksanaan 

Peiratu iran Nomor 32 Tahu in 2009 te intang Pe irlindu ingan dan 

Peinge ilolaan Lingku ingan Hidu ip di Ke iramba Jaring Apu ing yang ada di 

Deisa Tigaras beilu im beirjalan de ingan baik, be iluim te irlaksana se isuiai 

de ingan asas, tu ijuian dan ru iang lingku ipnya. Dalam skripsi ini 

meimpu inyai keisamaan de ingan pe inuilis yang me ingkaji te intang 

pe ingeilolan dan ke ile istarian namu in beirbeida de ingan pe inu ilis yang 

meingkaji siste im pe ingawasan dan pe inanggu ing jawaban Dinas 

Lingkuingan Hidu ip te irhadap ke ileistarian kawasan danau i Maninjau i. 
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Seilanju itnya skripsi yang dibu iat ole ih Raynaldo Rajagu ikguik 

(2019) yang dite irbitkan ole ih Unive irsitas Atma Jaya Yogyakarta yang 

beirjuidu il “Peilaksanaan Pe ingawasan Te irhadap Ke iramba Jaring 

Apuing Se ibagai Upaya Peinceigahan Peinceimaran di Danau i Toba 

Kabu ipate in Simalu ingu in”. Dalam skripsi ini dije ilaskan bahwa 

pe ilaksanaan pe ingawasan ole ih pe imeirintah, masyarakat dan ke iramba 

jaring apu ing pe ilaku i peince imaran akibat limbah ke iramba jaring apu ing 

di ke icamatan girsang sipangan bolon Kabu ipate in Simalu inguin. Dalam 

skripsi ini sama-sama me imbahas te intang pe ingawasan didanau i dan 

meingkaji te intang ke ile istarian dikawasan danau i, namu in be irbeida 

de ingan pe inuilis yang mana me ingkaji te intang pe ingawasan dan 

ke iwe inangan dari institu isi yang be irweinang yaitu i Dinas Lingku ingan 

Hiduip te irhadap ke ileistarian kawasan danau i Maninjau i. 

Dalam pe ine ilitian yang dilaku ikan ole ih Meilisa yang dite irbitkan 

oleih Unive irsitas Lampuing yang beirjuidu il “Imple ime intasi Keiweinangan 

Peimeirintah daeirah Lampu ing Barat Dalam Pe irizinan Ke igiatan 

Buididaya Ke iramba Jaring Apu ing Be irkeilanju itan di Danau i Ranaui”. 

Dalam pe ine ilitian ini dije ilaskan bahwa adanya masalah yang 

dikhawatirkan me imiliki pe ingaruih de ingan kondisi lingku ingan. Salah 

satu inya yaitu i te irjadinya pe ince imaran air kare ina e indapan sisa pakan. 

Maka dari itu i tuiju ian pe ineilitian ini me inganalisis Imple imeintasi 

ke iwe inangan pe imeirintah dae irah Kabuipate in Lampu ing Barat dalam 

pe irizinan ke igiatan ke iramba jaring apu ing te irseibuit. Di dalam pe ineilitian 

ini ada ke isamaan de ingan pe inu ilis yang me ingkaji te intang pe ingeilolaan 

ke ileistarian kawasan danau i. Namuin beirbeida de ingan pe inu ilis yang 

meingkaji pe ine ilitian ini be irfoku is ke ipada pe inangguing jawaban institu isi 

te irhadap Pe iratuiran Dae irah Kabu ipate in Agam Nomor 5 Tahu in 2014 

Teintang Pe ingeilolaan Ke ileistarian Kawasan Danau i Maninjau i. 

Seite iruisnya dalam pe ine ilitian skripsi yang dibu iat ole ih 

Muihammad Re iza Novindri yang dite irbitkan ole ih Univeirsitas Meidan 
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Are ia yang be irjuidu il “Peingeilolaan Limbah Cair Tahu i Jawa 

Beirdasarkan Undang-Undang nomor 32 Tahu in 2009 Teintang 

Peirlindu ingan Lingkuingan Hidu ip (Stu idi Kasuis Di Usaha dagang 

Tahu i Jawa Kota Te ibing Tinggi)”. Dalam pe ine ilitian ini be irtuijuian u intu ik 

meinge itahu ii apakah pe ingeilolaan limbah cair tahu i dipabrik tahu i te ilah 

beirdasarkan u indang-u indang yang te ilah dite itapkan dan bagaimanakah 

pe ineirapan sanksi yang te irhadap pe inceimaran lingku inga hidu ip dari 

limbah pabrik tahu i te irseibuit. Dalam pe ineilitian ini sau idara Mu ihammad 

Reiza Novindri me impuinyai ke isamaan de ingan pe inu ilis yang me ingkaji 

pe ingeilolaan lingku ingan dan pe ine irapan jika te irjadi pe ince imaran 

dilingku ingan dari sisa limbah atau i sisa pakan. Namu in se idikit be irbeida 

de ingan pe inuilis yang me ingkaji peine ilitian ini de ingan siste im 

pe ingawasan dan tanggu ing jawab dari intitu isi yang be irwe inang 

te irhadap ke ileistarian kawasan danau i Maninjau i. 

Seilanju itnya Skripsi yang dibu iat ole ih Dhyaake i Naxrasya yang 

dite irbitkan ole ih Unive irsitas Islam Ne igeiri Ar- Raniry yang be irjuiduil 

“Partisipasi Masyarakat Teirhadap Pe ile istarian Danau i Aneiuik Laot 

Di Kota Sabang”. Di dalam pe ine ilitian te irseibuit beirtu ijuian u intu ik 

meinge itahu ii apakah su idah ada masyarakat be irpartisipasi u intu ik 

pe ileistarian Danau i Ane iuik Laot. Dalam skripsi ini ju iga meimpuinyai 

ke isamaan de ingan pe inu ilis yang me ingkaji te intang ke ileistarian 

dikawasan danau i, namu in beirbeida peinu ilis meingkaji peine ilitian ini 

de ingan Peiratu iran Daeirah Kabu ipate in Agam Nomor 5 Tahu in 2014 dan 

pe inuilis meingkaji bagaimana pe inanggu ing jawaban dari dinas 

lingku ingan hiduip te irhadap kawasan danau i Maninjau i te irseibuit. 

Dan skripsi yang dibu iat ole ih Zola Azizah yang dite irbitkan ole ih 

Univeirsitas Islam Ne igeiri Suiltan Syarif Kasim Riau i yang beirjuiduil 

“Reivitalisasi Kawasan Danau i Maninjau i Kabu ipate in Agam De ingan 

Konseip Ekowisata”. Di dalam pe ine ilitian me ingkaji proseis pe imuilihan, 

pe imbaruian, atau i peinghiduipan ke imbali suiatu i are ia, komuinitas, atau i 
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sisteim yang te ilah me ingalami pe inu iruinan, ke iruisakan, atau i ke ihilangan 

fuingsi. Dan pe ine ilitian ini ju iga meinjadi Program reivitalisasi kawasan 

Danau i Maninjau i deingan konse ip Ekowisata dibu iat dan dirancang u intu ik 

meinjawab pe irmasalahan-pe irmasalahan yang ada di kawasan Danau i 

Maninjau i. Dalam skripsi ini ada ke isamaan de ingan pe inu ilis yaitu i sama-

sama me imbahas te intang kawasan danau i maninjau i dan Pe iratu iran 

Daeirah Nomor 5 Tahu in 2014 Te intang Peinge ilolaan Ke ileistarian 

Kawasan Danau i Maninjau i, namu in pe irbeidaan pe ine ilitian ini de ingan 

pe inuilis yaitu i pe inuilis meimbahas te intang siste im peingawasan dari 

pe iratuiran dae irah te irseibuit. 

1.7 Keirangka Teiori 

1.7.1 Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 5 Tahun 2014 

Tentang Pengelolaan Kelestarian Kawasan Danau Maninjau 

Adapun yang melatarbelakangi terciptanya Peraturan 

Daerah Kabupaten Agam Nomor 5 Tahun 2014 ini adalah Danau 

Maninjau merupakan kekayaan alam yang memiliki nilai 

penting bagi masyarakat Kabupaten Agam, baik sebagai sumber 

mata pencaharian, destinasi wisata, maupun ekosistem yang 

perlu dilestarikan. Akan tetapi, kegiatan manusia yang tidak 

terkontrol telah menimbulkan berbagai masalah lingkungan, 

seperti pencemaran air dan kerusakan ekosistem, yang 

mengancam keberlanjutan danau. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diterbitkan Peraturan Daerah 

Kabupaten Agam Nomor 5 Tahun 2014 sebagai upaya konkret 

dalam pengelolaan dan pelestarian kawasan Danau Maninjau 

secara berkelanjutan. Regulasi ini bertujuan untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem danau, yang mana mengatur 

pemanfaatan sumber daya alam secara bertanggung jawab, 

mencegah serta mengatasi kerusakan lingkungan, serta 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pelestarian 
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danau. Pengelolaan kelestarian Danau Maninjau mencakup 

asas-asas kelestarian dan keberlanjutan, keserasian dan 

keseimbangan, keterlibatan masyarakat, keterpaduan, keadilan, 

serta transparansi dalam pelaksanaannya. 

Peraturan ini mencakup berbagai aspek, mulai dari 

perencanaan pengelolaan kawasan, pemanfaatan sumber daya 

alam, pengawasan terhadap aktivitas yang berpotensi merusak 

lingkungan, hingga pemulihan ekosistem yang telah mengalami 

kerusakan. Dalam implementasinya, setiap individu atau badan 

hukum yang melakukan kegiatan di sekitar danau wajib 

mematuhi rencana pengelolaan, menjaga kelestarian 

lingkungan, serta melaporkan aktivitas yang dapat merusak 

ekosistem. Sebaliknya, terdapat larangan-larangan yang harus 

dipatuhi, seperti pembuangan limbah atau bahan berbahaya ke 

dalam danau, penebangan hutan di sekitar kawasan tanpa izin, 

serta tindakan lain yang dapat mengganggu keseimbangan 

ekosistem. 

Pendanaan pengelolaan kelestarian Danau Maninjau 

bersumber dari berbagai pihak, termasuk Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Agam, bantuan dari 

pemerintah pusat, sumbangan pihak ketiga yang tidak 

mengikat, serta sumber lain yang sah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. Untuk memastikan bagimana efektivitas 

pelaksanaan peraturan ini, dibentuk lembaga pengelola yang 

bertanggung jawab dalam menyusun rencana pengelolaan, 

melakukan koordinasi dengan instansi terkait, serta mengawasi 

dan menindaklanjuti pelanggaran. Jika terjadi pelanggaran, 

sanksi yang dapat dikenakan meliputi sanksi administratif, 

seperti peringatan tertulis, penghentian sementara kegiatan, 
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atau pencabutan izin, hingga sanksi pidana berupa denda atau 

kurungan sesuai ketentuan hukum yang berlaku. 

Dengan diberlakukannya peraturan ini, diharapkan 

seluruh pemangku kepentingan, baik pemerintah maupun 

masyarakat, dapat bekerja sama dalam menjaga kelestarian 

Danau Maninjau sebagai sumber kehidupan yang berkelanjutan 

dan warisan alam yang harus dilindungi bagi generasi 

mendatang ( Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 5 

Tahun 2014). 

1.7.2 Imple ime intasi Hukum 

Implementasi hukum mengacu kepada pelaksanaan dan 

penerapan peraturan hukum yang telah ditetapkan dalam 

kehidupan masyarakat. Tujuan utama dari implementasi ini 

adalah untuk memastikan bahwa hukum berjalan sesuai dengan 

kehendak negara dan dapat memberikan keadilan bagi semua 

kelompok masyarakat. Adapun Ruang lingkup implementasi 

hukum ini mencakup seluruh aspek yang berkaitan dengan 

penerapan norma hukum, baik di level legislatif, eksekutif, 

maupun yudikatif. Subjek hukum yang terlibat dalam proses 

implementasi ini adalah individu, lembaga, atau badan hukum 

yang memiliki hak dan kewajiban untuk menegakkan atau 

melaksanakan hukum, seperti aparat penegak hukum (polisi, 

jaksa, hakim), pemerintah, dan masyarakat umum.  

Di sisi lain, objek hukum mencakup segala sesuatu yang 

diatur oleh hukum, seperti hak, kewajiban, tindakan yang sah 

atau tidak sah, serta peristiwa hukum yang harus dipatuhi. 

Implementasi hukum ini ditujukan kepada semua pihak yang 

terlibat dalam masyarakat, baik secara langsung maupun tidak 

langsung, dengan tujuan menciptakan ketertiban, keadilan, dan 

perlindungan terhadap hak-hak individu dan kelompok dalam 
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kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Oleh karena itu, 

implementasi hukum tidak hanya berlaku bagi pelaku tindak 

pidana, tetapi juga untuk setiap warga negara yang terikat 

dengan aturan hukum yang ada (A. Dzajuli. H, 2003, hal: 3). 

Sebagai kesimpulan, implementasi hukum dalam 

Peraturan Daerah Kabupaten Agam Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Pengelolaan Kelestarian Kawasan Danau Maninjau 

merupakan upaya untuk menerapkan peraturan yang mengatur 

pengelolaan dan pelestarian kawasan Danau Maninjau demi 

memastikan kelestariannya. Tujuan utama dari implementasi 

hukum ini adalah untuk memastikan bahwa sumber daya alam 

di sekitar danau dikelola dengan bijak, serta melibatkan peran 

aktif masyarakat dan pemerintah dalam menjaga kelestarian 

ekosistem tersebut. Peraturan ini juga mewajibkan semua pihak 

untuk mematuhi ketentuan yang berlaku dan menetapkan 

sanksi bagi yang melanggar 

1.8 Meitodei Peine ilitian 

Meitode i pe ine ilitian adalah  suiatu i cara atau i proseiduir sisteimatis 

yang digu inakan ole ih pe ine iliti uintu ik me inguimpu ilkan, me inganalisis, dan 

meinginte irpreitasikan data gu ina me injawab pe irtanyaan pe ine ilitian atau i 

meinguiji hipote isis. Dalam pe ine ilitian ini yaitu i pe ine ilitian ku ialitatif yang 

mana se ibagai proseidu ir pe ine ilitian yang me inghasilkan data de iskriptif 

beiruipa kata-kata lisan atau ipuin te irtu ilis dari orang-orang dan pe irilaku i 

yang te ilah kita amati dan dapat ju iga dideife inisikan se ibagai tradisi 

te irte intu i, yang se icara fu indame intal be irgantuing ke ipada oe ingamatan 

manu isia dalam wawasannya se indiri seirta hu ibuingan de ingan orang-

orang te irseibuit (Su igioyono, Meitode i Pe ineilitian e idisi barui, 2016). 

1.8.1 Je inis dan Sifat Pe ine ilitian 

Dalam pe ineilitian ini pe inu ilis meingguinakan me itodei 

pe inde ikatan ku ialitatif. Me itode i peinde ikatan yang dilaku ikan 
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seicara inte insif, je inis peine ilitian ini yaitu i pe ineilitian lapangan 

(fieild re iseiarch), yaitu i suiatu i peine ilitian yang me ine iliti objeik di 

lapangan u intu ik me inganalisis laporan dan me indapatkan data 

yang je ilas seirta konkre it te intang hal-hal yang beirhuibuingan 

de ingan pe irmasalahan yang dite iliti de ingan me ingguinakan 

pe inde ikatan (social approach).  

1.8.2 Lokasi Peine ilitian 

Seisuiai de ingan pe ineilitian pe inu ilis, pe inu ilis meine impatkan 

lokasi pe ineilitian ini di Dinas Lingku ingan Hidu ip Kabuipate in 

Agam. Dan Pe inuilis ju iga meilaku ikan obseirvasi ke i masyarakat 

seikitar Danau i Maninjau i. 

1.8.3 Suimbeir Data 

Ada du ia be intu ik su imbeir data dalam pe ineilitian yang akan 

pe inuilis jadikan se ibagai pu isat informasi pe indu iku ing data yang 

dibuituihkan dalam pe ineilitian, suimbeir data te irseibuit adalah: 

a. Suimbeir data primeir  

Suimbeir data prime ir yaitui data yang dipe iroleih langsu ing 

dari lapangan. Data prime ir juiga diseibuit data asli. Su imbeir 

data prime ir dalam pe ine ilitian ini dipe iroleih dari Dinas 

Lingkungan Hidup dan Masyarakat sekitaran Danau 

Maninjau, bahwa prose is “Imple imeintasi Peiratu iran Dae irah 

Kabuipate in Agam Nomor 5 Tahu in 2014 Teintang Pe ingeilolaan 

Keileistarian Danau i Maninjau i”. Data ini dapat dipe iroleih 

meilalu ii pe ingamatan langsu ing mau ipu in meilalu ii hasil 

wawancara ke ipada ke ipala bagian pe ine irangan Dinas 

Lingkuingan Hidu ip dan para pe ite irnak peimilik ke iramba. 

b. Suimbeir data se ikuinde ir  

Suimbeir data se iku inde ir meiruipakan data yang 

dipe iroleih leiwat pihak lain tidak langsu ing dipeirole ih dari 

suibjeik pe ine ilitian. Data se ikuinde ir ini didapatkan se icara tidak 
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langsu ing me imbeirikan data ke ipada pe inguimpu il data. Su imbeir 

data dalam pe ineilitian digu inakan u intuik me indu ikuing data 

primeir, yang me ilipu iti buiku i-buiku i dan badan pu isat yang 

te irkait atau ipu in be irsangkuitan de ingan peimbahasan ini. 

1.8.4 Teiknik Pe inguimpuilan Data  

Untu ik me indapatkan ke ile ingkapan informasi yang se isuiai 

de ingan foku is peine ilitian, maka yang dijadikan te iknik 

pe inguimpuilan data adalah: 

a. Obseirvasi  

Obseirvasi adalah te iknik u intu ik me ingamati se icara 

langsu ing atau i tidak langsu ing te irhadap keigiatan yang se idang 

beirlangsuing. Me itode i ini digu inakan u intuik me inguimpuilkan 

data-data dari lapangan de ingan jalan me injadi partisipan 

langsu ing di lokasi pe ine ilitian. 

b. Wawancara  

Wawancara yaitu i proseis meimpe iroleih ke ite irangan 

uintu ik tu ijuian pe ine ilitian de ingan tanya jawab sambil be irtatap 

muika antara orang yang me iwawancarai de ingan narasu imbeir. 

Wawancara yang dilaku ikan dalam pe ineilitian ini yaitu i 

de ingan meiwawancarai Dinas Lingkungan Hidup dan 

Masyarakat sekitaran Danau Maninjau di Kabu ipate in Agam. 

c. Dokuime intasi 

Meitode i doku imeintasi yaitu i pe ineilitian dan 

pe inyeilidikan yang ditu ijuian u intu ik me inguirangi dan 

meinje ilaskan te irhadap apa yang te ilah dilalu ii meilalu ii suimbeir 

doku imeintasi. Doku imeintasi ju iga dapat dilaku ikan de ingan 

pe inguimpuilan data dari te impat pe ine ilitian, yaitu i meilipu iti 

buiku i-buiku i yang re ile ivan, pe iratuiran-pe iratuiran, laporan 

ke igiatan, foto-foto, film doku ime inte ir, dan data dari pe ine ilitian 
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te irdahu ilui yang re ileivan de ingan masalah atau i tuijuian 

pe ineilitian. 

1.8.5 Teiknik Analisis Data 

Analisis data adalah prose is me incari dan Me inyu isuin 

seicara siste imatis data yang dipe irole ih dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan doku ime intasi. Te iknis analisis data yang 

dipe irguinakan dalam pe ineilitian ini adalah te iknik de iskriptif 

de ingan meimbuiat gambaran yang dilaku ikan de ingan cara: 

a. Reidu iksi Data 

 Re iduiksi data adalah prose is pe inye ide irhanaan ataui 

pe inguirangan ju imlah data yang ada me injadi le ibih ke icil dan le ibih 

muidah dipahami, tanpa me inghilangkan informasi pe inting yang 

te irkandu ing dalam data te irseibuit.  

b. Peinyajian Data 

 proseis pe inyuisuinan informasi yang komple iks dalam 

beintu ik siste imatis, seihingga meinjadi beintu ik yang se ide irhana 

seirta dapat dipahami maknanya. Deingan tu ijuian u intu ik 

meimpe irmuidah pe ineiliti dalam me ilihat Gambaran se icara 

ke iseiluiruihan atau i bagian te irte intu i dari peine ilitian. Pe inyajian data 

dilaku ikan de ingan cara me inde iskripsikan hasil wawancara yang 

dituiangkan dalam (Bakri, 2020) be intu ik naratif dan didu iku ing 

oleih doku imeintasi atau i gambar seijeinisnya u intu ik di adakannya 

suiatu i ke isimpuilan. 

c. Peinarikan Keisimpu ilan  

 Peinarikan ke isimpuilan yaitu i langkah te irakhir dalam 

meilaku ikan pe imeiriksaan seicara inte insif yang dilaku ikan pe ineiliti 

dalam me inganalisis data se icara te iruis-meine iruis baik pada saat 

pe inguimpuilan data. Dan ju iga dalam pe ineilitian ini nantinya akan 

dirangkaikan kate igori hasil pe ine ilitian be irdasarkan wawancara 

dan doku imeintasi. 


